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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan intensitas gempa yang cukup tinggi dan
bisa terjadi dimana saja dan kapan saja. Kondisi alam ini menyebabkan perlunya suatu kaidah-
kaidah perencanaan struktur tahan gempa khususnya di wilayah dengan resiko gempa menengah
hingga tinggi. Seiring dengan perkembangan yang ada, standar untuk perencanaan gedung tahan
gempa perlu diperbaharui, dikembangkan dan disesuaikan dengan keadaan yang terjadi. Desain
bangunan tahan gempa di Indonesia menggunakan acuan Standar Nasional Indonesia, yaitu SNI 03-
1726-2002 yang telah diperbaharui menjadi SNI 03-1726-2012. Pada penulisan skripsi ini,
dilakukan analisis perbedaan peraturan yang digunakan terhadap desain struktur yang ditinjau dari
elemen struktur kolom dan balok menggunakan analisis respons spectrum. Selanjutnya dilakukan
analisis time history untuk mengetahui performance level gedung. Berdasarkan hasil analisis respons
spectrum, besarnya story drift, gaya geser lantai, dan luas tulangan balok yang didesain berdasarkan
SNI 03-1726-2012 mengalami perbesaran dari hasil desain berdasarkan SNI 03-1726-2002. Untuk
story drift mengalami perbesaran 25,45% arah x dan 25,42 % arah y, gaya geser lantai mengalami
perbesaran 24,7% arah x dan 24.72 arah y dan luas tulangan pada balok mengalami perbesaran
8,77% untuk kolom tidak mengalami perbesaran. Hasil analisis respons riwayat waktu menunjukan
performance level untuk beban gempa Elcentro, Kobe, Northridge, dan Parkfield adalah 10

(Immediate Occupancy).

Kata Kunci : Respons Spectrum, Riwayat Waktu, Immediate Occupancy
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ABSTRACT

Indonesia is a country with a high earthquake intensity. This condition calls for rules on
earthquake resistant structure planning, especially on places with medium to high risk of earthquake.
The standards of earthquake resistant structure planning need to be updated along with the new
developments and adapted to the current situations. Earthquake resistant building designs in
Indonesia uses the Indonesian National Standard SNI 03-1726-2002, which is renewed to SNI 03-
1726-2012. In this thesis, analysis was done on the difference of rules used on structure design
evaluated from beams and columns structure elements using the sprectrum response analysis. The
time history analysis was done next to find out the building's performance level. According to the
results of the spectrum response analysis, the amount of story drifts, shear force, and the area of
reinfoced beams on SNI 03-1726-2012 is increased compared to design based on SNI 03-1726-
2002. The story drift increases by 25.45% x-wise and 25.42% y-wise and shear force increases by
24.7% x-wise and 24.72% y-wise and reinfoced area of beam increases by 8.77% with no increase
on column. The result of time analysis shows performance level for seismic load on Elcentro, Kobe,
Northridge and Parkfield is 10 (Immediate Occupancy).

Keywords: Spectrum Response, Time History, Immediate Occupancy
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan intensitas gempa yang cukup
tinggi dan bisa terjadi dimana saja dan kapan saja. Kondisi alam ini menyebabkan
perlunya suatu kaidah-kaidah perencanaan struktur tahan gempa khususnya di
wilayah dengan resiko gempa menengah hingga tinggi. Hal ini bertujuan agar
bangunan dapat bertahan dan melindungi manusia yang berada di dalam bangunan
pada saat terjadi gempa. Oleh karena itu dalam perancangan struktur gedung,
struktur harus mampu menahan beban yang terjadi dengan aman dan efisien. Dalam
desain suatu struktur gedung harus mempertimbangkan kekuatan, kekakuan,
kestabilan, biaya, dan estetika.

Seiring dengan perkembangan yang ada, standar untuk perencanaan gedung
tahan gempa perlu diperbaharui, dikembangkan dan disesuaikan dengan keadaan
yang terjadi. Desain bangunan tahan gempa di Indonesia menggunakan acuan
Standar Nasional Indonesia, yaitu Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non gedung SNI 03-1726-2002 yang telah

diperbaharui menjadi SNI 03-1726-2012.

1.2 Inti Permasalahan

Pengaruh yang terjadi pada struktur bangunan menggunakan standar
perencanaan SNI 03-1726-2012 terhadap struktur bangunan yang telah didesain

sebelumnya menggunakan SNI 03-1726-2002 menggunakan analisis respons



spectrum. Selanjutnya dilakukan analisis time history untuk mengetahui

performance level gedung.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi :

1.

Menganalisis perbedaan peraturan yang digunakan terhadap desain struktur
yang ditinjau dari elemen struktur kolom dan balok.
Meninjau kelayakan bangunan yang telah didesain dengan SNI 03-1726-

2002 terhadap peraturan baru SNI 03-1726-2012.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup masalah dalam penulisan ini adalah:

1.

Gedung sepuluh lantai yang berbentuk segi empat dan terdapat bukaan/void
di tengah bangunan yang hanya terdapat pada lantai ke empat sampai lantai
ke sepuluh. Gambar model pada Gambar 1.1- Gambar 1.6.

Gedung merupakan struktur beton bertulang yang berfungsi sebagai hotel.

Tinggi antar lantai 3,6 meter tipikal, kecuali story 3 dengan tinggi 4 meter.
Gedung berdiri pada tanah keras yang berada di Jakarta

Model struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen

Khusus (SRPMK).

Mutu beton yang digunakan adalah f¢’ = 30 MPa, dan mutu tulangan yang
digunakan adalah fy = 400 MPa.
Perhitungan dan desain fondasi tidak dilakukan.

Peraturan-peraturan yang digunakan adalah:



SNI 03-1726-2002. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa

Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Nongedung.

SNI 1727:2013. Beban Minumum Untuk Perancangan Bangunan
Gedung dan Struktur Lain.

SNI 1726:2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung.

SNI 2847:2013. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan

Gedung.
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Gambar 1.3 Denah lantai 2-1 (tipikal)
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Gambar 1.4 Model Gedung 3D

| @

T
E

B[
X |

Gambar 1.5 Potongan gedung (as A-A)
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Gambar 1.6 Potongan gedung as (4-4)
1.5 Metode Penulisan

Pada skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan tujuan menambah wawasan dalam
pembahasan masalah. Dalam skripsi ini, buku-buku literatur maupun tulisan

dari internet berupa jurnal.

b. Studi Analisis
Pemodelan dan analisis struktur dilakukan dengan menggunakan program
ETABS. Untuk membantu proses perhitunggan, program lain yang

digunakan adalah Microsoft Excel dan Matchcad.



	skripsi final.pdf (p.1-159)

